BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab 1V, maka pada bab V

ini akan diambil simpulan yang sesuai dengan pokok-pokok pembahasan dan

memberikan saran yang diharapkan dapat membantu Usaha Wahab Rotan

Palembang dalam mengembangkan usaha untuk masa yang akan datang.

5.1

5.2

Kesimpulan

Perencanaan laba jangka pendek dengan menggunakan Break Even Point
(BEP) harus melakukan pemisahan biaya tetap dan biaya variabel.
Sedangkan Usaha Wahab Rotan Palembang masih ada biaya yang belum di
klasifikasikan ke biaya tetap dan biaya variabel, maka Usaha Wahab Rotan
Palembang belum bisa melakukan perhitungan Break Even Point (BEP),
Margin of Safety dan melakukan perencanaan laba.

Berdasarkan hasil analisis Break Even Point (BEP) yang telah dilakukan
untuk produk set kursi teras gentong tahun 2021 walaupun Usaha Wahab
Rotan Palembang belum melakukan analisis Break Even Point (BEP) tetapi
sudah melakukan penjualan diatas Break Even Point (BEP).

Berdasarkan hasil dari analisis Break Even Point (BEP) perusahaan dapat
melakukan perhitungan Margin of Safety untuk mengetahui berapa besar

penurunan yang boleh terjadi dari penjualan yang dianggarkan perusahaan.

Saran

Usaha Wahab Rotan Palembang sebaiknya melakukan pengklasifikasian biaya
tetap dan biaya variabel sehingga dapat melakukan analisis Break Even
Point (BEP) dan Margin of Safety.

Usaha Wahab Rotan Palembang sebaiknya melakukan perhitungan Break
Even Point (BEP) untuk mengetahui titik impas dan melakukan
perencanaan laba.

Usaha Wahab Rotan Palembang sebaiknya melakukan analisis Margin of
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Safety agar dapat mengetahui berapa penurunan yang boleh terjadi dari

penjualan yang dianggarkan sehingga perusahaan tidak menderita kerugian.
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